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ABSTRACT

Introduction: The most common worm infection is intestinal worm infection. This infection is an infection that
requires soil media in the process of spreading or what is usually called Soil Transmitted Helminths (STH).
Objective: The aim of this study is to analyze the biggest risk factors that influence the occurrence of
ascariasis or STH infection based on the results of previous studies. Method: The method used in this
research is meta-analysis using Google Scholar as a data source. The articles used are articles published in
the period 2013 — 2022. Result: The results of this research, namely the variables of footwear use, latrine
ownership, nail cleanliness and hand washing habits, have a pooled PR value of e®® = 2,34, e®%? = 1,86, e’
= 1,77 and e®* = 1,72. The two variables that were tested using the Egger's test obtained a value for the hand
washing habit variable of 0.178 and the nail cleanliness variable of 0.151. These results indicate that there is
no publication bias. The sensitivity test carried out showed that the meta-analysis results for the latrine
ownership variable were relatively stable, while the other variables had values that were not relatively stable.
Conclusion: The conclusion of this study is that the highest risk factor for ascariasis or soil transmitted
helminths (STH) infection is the variable use of footwear, followed by the variable latrine ownership, nail
cleanliness and finally the habit of washing hands.
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PENDAHULUAN

Infeksi cacing merupakan salah satu masalah kesehatan penting di negara berkembang, lain halnya
dengan negara maju yang telah memiliki urbanisasi dan sosioekonomi teratur sehingga dapat mencegah
penyebaran infeksi cacing. Infeksi kecacingan yang banyak terjadi adalah infeksi cacing usus. Infeksi ini
merupakan inefksi yang membutuhkan media tanah dalam proses penyebarannya atau yang biasa disebut
dengan Soil Transmitted Helminths (STH). STH termasuk dalam neglected tropical disease yang merupakan
kelompok penyakit menular yang terjadi di negara-negara dengan kondisi tropis, subtropis, infeksi ini kurang

mendapat perhatian serta bersifat kronis(1).
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Penyakit kecacingan merupakan salah satu masalah umum yang terjadi di seluruh dunia. Pada
umumnya penularan dari penyakit ini dapat melalui media tanah. Menurut data WHO tahun 2020 infeksi STH
terjadi dengan jumlah sekitar 1,5 milyar penduduk (24% dari jumlah populasi di dunia). Infeksi ini biasanya
banyak terjadi pada lingkungan yang kekurangan dalam segi ekonomi. Distribusi infeksi STH terjadi di daerah
yang memiliki kondisi tropis dan subtropis dengan jumlah yang besar terjadi di Afrika, Amerika, China dan
Asia Tenggara(2) .

Negara dengan kondisi iklim tropis misalnya Indonesia memiliki prevalensi kejadian STH yang cukup
tinggi yaitu sekitar 60% orang beresiko tinggi untuk terkena penyakit khususnya pada kelompok masyarakat
yang kurang mampu. Berdasarkan survey departemen kesehatan tahun 2012 didapatkan salah satu provinsi di
Indonesia yaitu Bali memiliki jumlah kasus positif kecacingan dengan angka yang cukup tinggi yaitu 30%,
dengan jumlah tertinggi berada di Kabupaten Karangasem sebesar 51,27% ((1). Survei yang telah dilakukan
pada 10 provinsi yang ada di Indonesia terkait dengan prevalensi kecacingan didapatkan hasil bahwa
Sumatera Barat berada diperingkat kedua dengan angka sebesar 82,3% (3).

Infeksi STH atau yang dikenal dengan sebutan kecacingan disebabkan oleh spesies cacing Ascaris
lumbricoides (Cacing Gelang), Trichuris trichiura (Cacing Cambuk), Hookworms (Cacing Tambang) dan
Strongyloides stercoralis (1). Berdasarkan data CDC tahun 2020 kelompok cacing STH dengan jumlah
prevalensi yang tinggi adalah A. lumbricoides dengan jumlah estimasi sekitar 807 juta - 1,2 milyar populasi di
dunia (3).Penyakit yang disebabkan oleh cacing A. lumbricoides yaitu penyakit Askariasis, penyakit ini dapat
ditularkan melalui telur cacing yang ada pada feses manusia kemudian mengkontaminasi tanah pada daerah
yang masih memiliki kondisi sanitasi yang kurang baik (2)

Beberapa survey di Indonesia menunjukkan hasil bahwa seringkali prevalensi dari A. lumbricoides
memiliki jumlah yang tinggi kemudian di sertai dengan prevalensi Trichuris trichiura. Prevalensi yang tinggi
didapatkan dari beberapa desa yang ada di Sumatera (78%), Kalimantan (79%), Sulawesi (88%), Nusa
tenggara Barat (92%) dan Jawa Barat (90%). Prevalensi Trichuris trichiura juga tinggi untuk daerah Sumatera
(83%), Kalimantan (83%), Sulawesi (83%), Nusa tenggara Barat (84%) dan Jawa Barat (91%) (4)

Transmisi telur cacing ke manusia dapat terjadi melalui media tanah yang mengandung telur cacing.
Telur STH dapat dikeluarkan bersamaan dengan feses orang yang telah terinfeksi sehingga pada beberapa
daerah dengan kondisi sanitasi yang masih belum memadai maka akan mengkontaminasi tanah. Telur ini juga
dapat melekat pada sayuran dan masuk ke tubuh manusia apabila sayur tersebut dikonsumsi tanpa dicuci
terlebih dahulu selain dari makanan infeksi ini juga dapat terjadi pada anak-anak yang bermain tanah dan
tidak mencuci tangan sebelum makan. Tidak ada transmisi yang terjadi secara langsung dari orang ke orang
dan feses yang segar karena telur yang keluar bersama dengan feses masih memerlukan waktu selama tiga
minggu untuk matang dalam tanah sebelum menjadi infektif (5).

Beberapa faktor Risiko yang berhubungan erat dengan kejadian infeksi STH yaitu sanitasi lingkungan
dan personal Hygiene. Faktor sanitasi yang dimaksud antara lain ketersediaan air bersih, kepemilikan jamban,
SPAL, kepemilikan tempat sampah dan jenis lantai yang digunakan dalam rumah sedangkan untuk personal
Hygiene yang dimaksud antara lain kebersihan kuku, penggunaan alas kaki, kebiasaan mencuci tangan dan
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kebiasaan bermain di tanah. Keberadaan jamban dapat mencegah adanya penularan penyakit yang berasal dari
kotoran manusia karena pembuangan tinja pada sembarang tempat dapat mencemari lingkungan (Nurdin et al,
2020). Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Syahrir & Aswadi (2016) pada siswa SDN
Inpres 1 Wora didapatkan prevalensi kecacingan sebesar 59,3% I. Prevalensi A. Lumbricoides 55,6% dengan
distribusi kondisi jamban baik sebesar 59,3%, kebiasaan mencuci tangan tidak baik 73,6 %, dan kebersihan
kuku tidak baik 58,2%(6)

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan untuk mencegah terinfeksi cacing antara lain tetap menjaga
kebersihan badan, menjaga sanitasi lingkungan dengan baik, mengkonsumsi makanan dan minuman yang
bersih, membiasakan untuk menggunakan alas kaki, membuang air besar di jamban (kakus), membiasakan
diri untuk memotong kuku secara rutin serta mencuci tangan sebelum makan dan setelah buang air besar.
Kondisi sanitasi dan personal hygiene yang baik dapat menjadi bentuk upaya pencegahan terjadinya infeksi
STH (3).

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti akan melakukan penelitian untuk merangkum hasil-hasil
penelitian sebelumya yang sesuai dengan penelitian ini. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat
hubungaan kebiasaan mencuci tangan, memotong kuku, penggunaan alas kaki dan kepemilikan jamban
dengan kejadian askariasis (STH) di Indonesia.

METODE PENELITIAN
Pengumpulan Data

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode Meta-analysis. Meta analisis adalah sebuah metode
analisis kembali dari hasil-hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dengan tujuan merangkum
temuan yang didapatkan sehingga dapat ditarik kesimpulan. Meta analisis merupakan salah satu jenis dari
systematic review sebagai bentuk kegiatan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi dan menginterpretasi hasil
penelitian-penelitian yang relevan dengan tujuan penelitian yang dilakukan (Waworuntu et al, 2020).

Literatur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu artikel yang membahas terkait hubungan antara
kebiasaan mencuci tangan, memotong kuku, penggunaan alas kaki dan kepemilikan jamban dengan kejadian
askariasis (STH) di Indonesia. Artikel yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian ini berupa jurnal,
artikel, skripsi, thesis, maupun prosiding ilmiah hasil penelitian terkait yang terbit selama tahun 2013 - 2022.

Artikel yang digunakan didapatkan melalui penggunnaan database Googole scholar. Dalam melakukan
pencarian artikel pada database digunakan kata kunci ”Faktor yang berhubungan dengan Kejadian Askariasis”
OR “Faktor yang berhubungan dengan Kejadian STH. Pencarian dilakukan dengan menggunakan BOOLEAN
operator “OR” untuk menghubungkan kedua kalimat. Kriteria inklusi dari penelitian ini antara lain,
menggunakan artikel original research, desan penelitian cross sectional, variabel independen artikel berisi
terkait mencuci tangan, kebersihan kuku, penggunaan alas kaki dan/atau kepemilikan jamban, membahas
terkait askariasis dan/atau STH serta jurnal diterbitkan dalam rentang waktu 2013 — 2022.

Artikel yang telah terkumpul melalui pencarian database kemudian di screening dan jumlah artikel hasil

akhir dari tahapan tersebut akan masuk ke tahap sintesis untuk menjawab pertanyaan penelitian.
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Penggambaran terkait pencarian artikel yang akan digunakan dalam penelitian digambarkan pada diagram
PRISMA (Gambar 1).

Artikel yang teridentifikasi
pada pencarian database

Google Scholar
n=:602
Artikel hasil penyaringan e Rentang Waktu 10 tahun
awal | (2013-2022)
n=131 | o Artikel Full-text
Artikel hasil penyaringan Krlterl.a Inklusi ..
full-text . Argl;el merupakan penelitian
n=16 ' original research
e Desain penelitian cross
sectional
e Variabel Independen terkait
mencuci tangan, kebersihan
kuku dan penggunaan alas kaki
Artikel yang masuk dalam ¢ Membahas terkait Askariasis
penelitian meta analisis atau SHT
n=16 e Rentang Waktu 10 tahun (2013
-2022)

Gambar 1. PRISMA (Hubungan Kebiasaan Mencuci Tangan, Kebersihan Kuku dan Penggunaan Alas Kaki
dengan Kejadian Askariasis (Soil Transmitted Helminth) 2013-2022: Meta Analisis)

Analisis Data
Artikel yang telah terkumpul kemudian akan dianalisis dengan menggunakan meta-analysis classic
yang ada pada aplikasi JASP. Tahapan analisis yang dilakukan antara lain:
1. Koleksi/Abstraksi Data
Data-data artikel yang akan dimasukkan dalam penelitian dikumpulkan terlebih dahulu kedalam
tabel state of the art untuk dilakukan screening. Setelah ditemukan artikel yang akan dimasukkan
dalam penelitian maka data dari artikel dimasukkan kedalam excel dan disimpan dalam bentuk
CSV (Comma Sparated Values) file.
2. Analisis Data

143



Wulan Ramdhani Jabalnur et al.; Vol 23 (No.1): Hal 140-155, 2024

Data yang telah dibuat dalam bentuk CSV kemudian dimasukkan kedalam aplikasi JASP versi
0.16.3.0 dan dianalisis menggunakan fitur meta-analysis classic. Nilai p yang ada pada tabel uji
heterogenitas digunakan untuk menentukan metode analisis data random effect model atau fixed
effect model sedangkan untuk hasil analisis besaran ukuran data akan disajikan dalam grafik forest
plot.

Uji Egger

Data yang dianalisis dalam bentuk tabel egger’s test digunakan untuk melihat bias pada penelitian.
Uji Sensitivitas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah data yang didapatkan relatif stabil terhadap perubahan

dengan membandingkan data dengan menggunakan random effect model dan fixed effect model.

Analisis dilakukan untuk mendapatkan nilai pooled Prevalences ratio estimate dengan

menggunakan metode DerSimonian-Laind untuk yang menggunakan analisis random effect model

sedangkan untuk analisis dengan menggunakan fixed effect model digunakan metode Menttel-Haenszel.

Jika didapatkan nilai p heterogeny lebih besar dari 0,05 maka analisis yang digunakan yaitu fixed effect

model dan apabila nilai yang didapatkan lebih kecil dari 0,05 maka menggunakan analisis random effect

model. Meta-analysis menghitung nilai Prevalence Ratio (PR) sebagai berikut:

1.

Jika nilai estimasi PR > 1 dan rentang interval kepercayaan tidak melewati angka 1 artinya variabel
tersebut merupakan faktor risiko antara kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku, penggunaan
alas kaki dan kepemilikan jamban dengan kejadian askariasis (SHT).

Jika nilai estimasi PR < 1 dan rentang interval kepercayaan tidak melewati angka 1 artinya variabel
tersebut merupakan faktor protektif antara kebiasaan mencuci tangan, kebersihan kuku,

penggunaan alas kaki dan kepemilikan jamban dengan kejadian askariasis (SHT).

Jika nilai estimasi PR > 1 dan rentang interval kepercayaan tidak melwati angka 1 artinya variabel

variabel independen tersebut tidak ada hubungan dengan kejadian askariasis (SHT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Faktor Risiko Kebiasaan Mencuci Tangan Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH)

144



Wulan Ramdhani Jabalnur et al.; Vol 23 (No.1): Hal 140-155, 2024

Kartini et al (2017)
Nugraha et al (2019)
Mangara (2021)
Anwar (2016)

P -1.18 [-3.22, 0.86]
A 0.82 [-1.49, 3.13]
= 1.17 [0.05, 2.30]
- 0.38 [-0.10, 0.87]
Alamsyah et al (2017) | 0.51[0.19, 0.84]
Wulandari et al (2015) = 0.91 [0.20, 1.62]
Farida et al (2019) I—-—-—'—'———-I 0.49[-1.44, 2.41]
Dewi & Laksmi (2017) R S — 3.11 [1.086, 5.16]
Rahmawati et al (2020) = 0.87 [0.22, 1.52]
Ali et al (2016) H 0.73 [0.31, 1.15]
Ramayanti & Ghiffari (2019) = 1.05 [0.43, 1.68]
Pan (2019) [ 0.22 [-0.09, 0.53]
Kartini (2016) = 0.42 [-0.23, 1.08]
Herdiansyah & Santoso (2019) p———q -0.22 [-2.00, 1.55]

¢

FE Model 0.54 [0.38, 0.69]

Effect Size

Gambar 2. Forest plot Faktor Risiko Kebiasaan Mencuci Tangan Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi
Soil Transmitted Helminths (STH)

Nilai Prevalence Ratio yang didapatkan pada forest plot dengan menggunakan gambaran nilai fixed
model adalah 0.54 dengan rentang Confident Interval (CI) 95% sebesar 0,38 - 0,69. Hasil yang didapatkan
kemudian dimasukkan kedalam persamaan nilai dari pooled PR dan didapatkan hasil yaitu e** = 1,72.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kebiasaan mencuci tangan memiliki pengaruh risiko 1,72

kali lebih besar terhadap kejadian Askariasis atau infeksi STH di Indonesia.

Tabel 1. Uji Heterogenitas Meta-analysis Kebiasaan Mencuci Tangan Terhadap Kejadian Askariasis atau
Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
Fixed and Random Effects

Q Df P
Omnibus test of Model Coefficients 45.386 1 <.001
Test of Residual Heterogeneity 20.706 13 0.079

Note. p -values are approximate.
Note. The model was estimated using Fixed Effects method.

Berdasarkan Tabel 1. dapat diketahui bahwa nilai p-value pada uji heterogeneity yaitu sebesar p = 0,079
yang artinya variasi antar penelitian adalah homogen karena nilai tersebut lebih besar dari « = 0,05 sehingga

dalam analisis ini menggunakan fixed effect model.
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Gambar 3. Funnel plot Faktor Risiko Kebiasaan Mencuci Tangan Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi
Soil Transmitted Helminths (STH)

Funnel plot pada gambar 3 menggambarkan bahwa tidak terdapat bias dalam analisis penelitian ini. Hal
tersebut dapat dilihat melalui sebaran effect size yang tersusun secara simetris. Hasil ini juga diperjelas dengan

nilai egger’s test pada tabel 2.

Tabel 2. Tabel egger’s test Faktor Risiko Kebiasaan Mencuci Tangan Terhadap Kejadian Askariasis atau
Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
Regression test for Funnel plot asymmetry (*"Egger’s test')
Z P
Sei 1.347 0.178

Berdasarkan tabel 2 didapatkan nilai egger’s test sebesar 0,178. Nilai ini lebih besar dari o = 0,05
artinya tidak terdapat bias publikasi pada penelitian ini. Hasil yang didapatkan pada nilaiegger’s test sejalan
dengan penggambaran yang ada pada funnel plot.

Hasil pengukuran meta-analysis untuk faktor risiko kebiasaan mencuci tangan terhadap kejadian
askariasis atau infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) menunjukkan bahwa variabel kebiasaan mencuci
tangan tersebut memiliki risiko 1,72 kali ternadap kejadian askariasis atau infeksi STH. Hasil ini juga
bermakna sama dengan penelitian yang dilakukan oleh sary et al (2014) yang menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara kebiasaan cuci tangan sebelum makan dan sesudah BAB menggunakan sabun dengan
infestasi STH (nilai p = 0,002). Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Aisyah et al (2019)
menunjukkan hasil uji bivariat untuk kebiasaan cuci tangan dengan insidensi kecacingan diperoleh p = 0,093,
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berarti dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan yang bermakna secara statistik antara kebiasaan cuci
tangan dengan insidensi kecacingan.

Faktor Risiko Kebersihan Kuku Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH)

Kartini et al (2017)

Nugraha et al (2019) I
Mangara (2021) 1.48[0.11, 2.85]
Anwar (2016) 0.18 [-0.29, 0.65]

P 1.56 [0.01, 3.10]
—e—
-
Alamsyah et al (2017) H—I 0.56 [-0.07, 1.19]
C—m—
]
|
=
HaH
]

| 1.49 [-0.85, 3.82]

Woulandari et al (2015) 1.34 [0.60, 2.07]
Farida et al (2019) f -0.20 [-2.22, 1.82]
Dewi & Laksmi (2017) 0.96 [-0.35, 2.28]
Rahmawati dkk (2020) 1.00 [0.27, 1.72]
Ali et al (2016) 0.69 [0.29, 1.09]

Pan (2019) ) 0.09 [-0.03, 0.21]
Herdiansyah & Santoso (2019) = -0.68 [-1.43, 0.08]
RE Mode - 0.57 [0.19, 0.96]

\\Ii\l\\
3 -2 -1 0 1 2 3 4

Effect Size

Gambar 4. Forest plot Faktor Risiko Kebersihan Kuku Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH)

Nilai Prevalence Ratio yang didapatkan pada forest plot dengan menggunakan gambaran nilai
Restricted ML method adalah 0.57 dengan rentang Confident Interval (CI) 95% sebesar 0,19 - 0,96. Hasil yang
didapatkan kemudian dimasukkan kedalam persamaan nilai dari pooled PR dan didapatkan hasil yaitu e* =
1,77. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kebiasaan mencuci tangan memiliki pengaruh risiko

1,77 kali lebih besar terhadap kejadian Askariasis atau infeksi STH di Indonesia.

Tabel 3. Uji Heterogenitas Meta-analysis Kebersihan Kuku Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi
Soil Transmitted Helminths (STH)

Fixed and Random Effects

Q Df P
Omnibus test of Model Coefficients 8.487 1 0.004
Test of Residual Heterogeneity 38278 11 <.001

Note. p -values are approximate.
Note. The model was estimated using Restricted ML method.
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa nilai p-value pada uji heterogeneity yaitu sebesar p =
<0,001 yang artinya variasi antar penelitian adalah heterogen karena nilai tersebut lebih kecil dari «< = 0,05

sehingga dalam analisis ini menggunakan Restricted ML method.
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Gambar 5. Funnel plot Faktor Risiko Kebersihan Kuku Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH)

Funnel plot pada gambar 5 menggambarkan bahwa tidak terdapat bias dalam analisis penelitian ini. Hal
tersebut dapat dilihat melalui sebaran effect size yang tersusun secara simetris. Hasil ini juga diperjelas dengan

nilai egger’s test pada tabel 4.

Tabel 4. Tabel egger’s test Faktor Risiko Kebersihan Kuku Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi
Soil Transmitted Helminths (STH)
Regression test for Funnel plot asymmetry (*"Egger’s test')
4 P
Sei 1.436 0.151

Berdasarkan tabel 4 didapatkan nilai egger’s test sebesar 0,151. Nilai ini lebih besar dari o = 0,05
artinya tidak terdapat bias publikasi pada penelitian ini. Hasil yang didapatkan pada nilaiegger’s test sejalan
dengan penggambaran yang ada pada funnel plot.

Hasil pengukuran meta-analysis untuk faktor risiko kebersihan kuku terhadap kejadian askariasis atau
infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) menunjukkan bahwa variabel kebersihan kuku tersebut memiliki
risiko 1,77 kali terhadap kejadian askariasis atau infeksi STH. Penelitian yang dilakukan oleh Sary et al (2014)
juga menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan memotong kuku dengan
infestasi STH (nilai p=0,007). Hasil ini juga bermakna sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Al-
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muzaky et al (2019) yaitu hasil uji analisis antara kebiasaan memotong kuku dengan kejadian infestasi STH
pada penelitian yang dilkakukannya menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kedua variabel
tersebut (p value 0,001). Selain itu pekerja yang memiliki kebiasaan memotong kuku dengan buruk memiliki
resiko terinfestasi STH 5 kali lebih besar dari pada pekerja yang memiliki kebiasaan memotong kuku dengan
baik.

Faktor Risiko Penggunaan Alas Kaki Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH)

Kartini let al (2017) | = | 2.48[1.03, 3.94]

Mangara (2021) ) S — 1.43 [0.30, 2.56]
Anwar (2016) i 0.54 [0.04, 1.04]
Wulandari et al (2015) b 0.98 [0.19, 1.77]
Farida et al (2018) : § | 0.81 [-1.03, 2.65]
Dewi & Laksmi (2017) e | 1.05 [-0.84, 2.94]
Ramayanti & Ghiffari (2019) e 1.30 [0.73, 1.86]
Pan (2019) N -0.04 [-0.09, 0.01]
Kartini (2016) b 0.60 [-0.01, 1.20]
RE Model - 0.85[0.38, 1.32]

Effect Size

Gambar 6. Forest plot Faktor Risiko Penggunaan Alas Kaki Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH)

Nilai Prevalence Ratio yang didapatkan pada forest plot dengan menggunakan gambaran nilai
Restricted ML method adalah 0.85 dengan rentang Confident Interval (CI) 95% sebesar 0,38 — 1,32. Hasil
yang didapatkan kemudian dimasukkan kedalam persamaan nilai dari pooled PR dan didapatkan hasil yaitu
e®® = 2,34, Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kebiasaan mencuci tangan memiliki

pengaruh risiko 2,34 kali lebih besar terhadap kejadian Askariasis atau infeksi STH di Indonesia.

Tabel 5. Uji Heterogenitas Meta-analysis Kebersihan Kuku Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH)
Fixed and Random Effects

Q Df P
Omnibus test of Model Coefficients 12613 1 <.001
Test of Residual Heterogeneity 55398 8 <.001

Note. p -values are approximate.
Note. The model was estimated using Restricted ML method.
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Berdasarkan Tabel 5. dapat diketahui bahwa nilai p-value pada uji heterogeneity yaitu sebesar p =
<0,001 yang artinya variasi antar penelitian adalah heterogen karena nilai tersebut lebih kecil dari «< = 0,05
sehingga dalam analisis ini menggunakan Restricted ML method.

Hasil pengukuran meta-analysis untuk faktor risiko penggunaan alas kaki terhadap kejadian askariasis
atau infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) menunjukkan bahwa variabel penggunaan alas kaki tersebut
memiliki risiko 2,34 kali terhadap kejadian askariasis atau infeksi STH. Hasil ini bermakna sama dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bestari et al (2021) dengan hasil uji statistik menggunakan fisher’s test
diperoleh hasil nilai sig 0,028 atau p value <0,05 yang berarti ada hubungan yang signifikan antara
penggunaan alas kaki dengan insidensi kecacingan. Penggunaan alas kaki berfungsi untuk melindungi telapak
kaki dari berbagai bahaya misalnya kondisi tanah yang berbatu, berair, udara yang panas dan mencegah

masuknya infeksi kedalam tubuh salah satunya adalah infeksi cacing.

Faktor Risiko Kepemilikan Jamban Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH)

Rahmawati et al (2020) P 1.09 [0.31, 1.86

]
Ali et al (2016) . 0.56 [0.27, 0.85]
Kartini (2016) I-—l—| 0.54 [-0.04, 1.12]
Kusmi et al (2015) I—-—| 0.44 [-0.31, 1.19]
Fitriany et al (2018 A 1.53 [0.60, 2.46]
Herdiansyah & Santoso (2019) I——-—i 0.15[-0.74, 1.04]
FE Model - 0.62 [0.40, 0.84]

S O S S B e
-1.0-050.0051.0152.025

Effect Size

Gambar 7. Forest plot Faktor Risiko Kepemilikan Jamban Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil
Transmitted Helminths (STH)

Nilai Prevalence Ratio yang didapatkan pada forest plot dengan menggunakan gambaran nilai fixed
model adalah 0.62 dengan rentang Confident Interval (CI) 95% sebesar 0,40 - 0,84. Hasil yang didapatkan
kemudian dimasukkan kedalam persamaan nilai dari pooled PR dan didapatkan hasil yaitu e®® = 1,86.
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa kepemilikan jamban memiliki pengaruh risiko 1,86 kali

lebih besar terhadap kejadian Askariasis atau infeksi STH di Indonesia.

Tabel 6. Uji Heterogenitas Meta-analysis Kepemilikan Jamban Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi
Soil Transmitted Helminths (STH)
Fixed and Random Effects

Omnibus test of Model Coefficients 30.757 <.001
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Fixed and Random Effects

Test of Residual Heterogeneity 6.611 0.251

Note. p -values are approximate.
Note. The model was estimated using Fixed Effects method.

Berdasarkan Tabel 6. dapat diketahui bahwa nilai p-value pada uji heterogeneity yaitu sebesar p = 0,251
yang artinya variasi antar penelitian adalah homogen karena nilai tersebut lebih besar dari « = 0,05 sehingga
dalam analisis ini menggunakan Fixed Effects Method.

Hasil pengukuran meta-analysis untuk faktor risiko kepemilikan jamban terhadap kejadian askariasis
atau infeksi Soil Transmitted Helminths (STH) menunjukkan bahwa variabel kepemilikan jamban tersebut
memiliki risiko 1,86 kali terhadap kejadian askariasis atau infeksi STH. Penelitian Nurdin et al (2020)
mendaptakan hasil bahwa kepemilikan jamban tidak memiliki hubungan dengan kejadian infeksi kecacingan
hal ini sesuai dengan nilai p value yang didapatkan yaitu sebesar 0,908, hasil yang didapatkan berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Al muzaky et al (2019) yang mendapatkan hasil yaitu terdapat hubungan antara
kebiasaan defekasi dengan kejadian infeksi STH (p = 0,00). Selain itu juga didapatkan hasil bahwa pekerja
dengan kebiasaan defekasi yang buruk memiliki resiko terinfeksi STH 23 kali lebih besar dibandingkan
dengan pekerja yang memiliki kebiasaan defekasi yang baik. Kebiasaan BAB selain di jamban dapat

menyebabkan tanah ataupun lingkungan yang ditempati terkontaminasi oleh telur STH.

Tabel 7. Hasil Meta-analysis Kebiasaan Mencuci Tangan, Kebersihan Kuku, Penggunaan Alas Kaki dan
Kepemilikan Jamban Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)

Fixed/Random Effect Models

No Variabel Penelitian N PR 95% Cl
Kebiasaan Mencuci Tangan 14 1,72 0,38 - 0,69
Kebersihan Kuku 12 1,77 0,19 -0,96
Penggunaan Alas Kaki 9 2,34 0,38-1,32
Kepemilikan Jamban 6 1,86 0,40 -0,84

Hasil dari tabel 7 menunjukkan bahwa variabel penggunaan alas kaki memiliki nilai tertinggi dalam
faktor risiko kejadian askariasis atau infeksi soil transmitted helminths (STH) hal tersebut sesuai dengan nilai
pooled PR yang didapatkan yaitu e®®* = 2,34. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat
yang tidak menggunakan alas kaki memiliki risiko 2,34 kali lebih besar untuk terinfeksi askariasis atau soil
transmitted helminths (STH). Variabel selanjutnya yaitu kepemilikan jamban dengan nilai pooled PR sebesar
e%%? = 1,86. Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa masyarakat yang tidak mempunyai jamban
(kakus) memiliki risiko 1,86 kali lebih besar untuk terinfeksi askariasis atau soil transmitted helminths (STH).
Variabel kebersihan kuku berada di urutan ketiga tertinggi dengan nilai pooled PR sebesar %" = 1,77.
Berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa kebersihan kuku yang buruk memiliki risiko 1,77 kali
lebih besar untuk terinfeksi askariasis atau soil transmitted helminths (STH). Yang terakhir adalah variabel
kebiasaan mencuci tangan dengan nilai pooled PR sebesar e®** = 1,72. Berdasarkan nilai tersebut dapat
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disimpulkan bahwa kebiasaan mencuci tangan yang buruk memiliki risiko 1,72 kali lebih besar untuk

terinfeksi askariasis atau soil transmitted helminths (STH).

Uji Sensitivitas pada Faktor Risiko Kebiasaan Mencuci Tangan, Kebersihan Kuku, Penggunaan Alas
Kaki dan Kepemilikan Jamban Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil Transmitted Helminths
(STH)

Uji sensitivitas dilakukan untuk mengidentifikasi heterogenesis, menafsirkan efek kualitas penelitian
serta untuk membuktikan hasil meta-analysis relatif stabil. Uji sensitivitas ini dapat dilakukan dengan
melakukan perbandingan antara nilai pooled prevalence ratio fixed effect model dan random effect model. Uji
sensitivitas diurutkan mulai dari variabel dengan jumlah artikel paling sedikit yaitu mulai dari variabel

kepemilikan jamban, penggunaan alas kaki, kebersihan kuku lalu kebiasaan mencuci tangan.

Tabel 8. Uji Sensivitas Perbandingan Antara Nilai Pooled Prevalence Ratio Fixed Effect Model Dan Random

Effect Model
Fixed Effect Random
. s Heterogenity Model Effect Model
No Variabel Penelitian (n-value) R 95% or 95%
Cl Cl
Faktor Risiko Kepemilikan Jamban Terhadap 0.40 - 0.40 -
1 Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil 6 0,251 1,86 0 84 1,86 0 84
Transmitted Helminths (STH) ’ ’
Faktor Risiko Penggunaan Alas Kaki Terhadap -0.06 - 038 -
2 Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil 9 <0,001 1 0’ 05 2,34 1 39
Transmitted Helminths (STH) ’ ’
Faktor Risiko Kebersihan Kuku Terhadap 009 - 019 -
3 Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil 12 <0,001 1,22 0 31 1,77 0 9
Transmitted Helminths (STH) ’ ’
Faktor Risiko Kebiasaan Mencuci Tangan 038 - 038 -
4  Terhadap Kejadian Askariasis atau Infeksi Soil 14 0,079 1,72 0 69 1,80 0 79

Transmitted Helminths (STH)

Tabel 8 menunjukkan bahwa terdapat variasi antar penelitian pada variabel independen hal ini
ditunjukkan dengan adanya kenaikan nilai pooled PR dari fixed effect model ke random effect model dan
makin lebarnya rentang confident interval. Pada empat variabel terdapat satu variabel dengan nilai yang tetap
sama yaitu pada variabel kepemilikan jamban. Sedangkan untuk variabel lainnya memiliki kenaikan nilai pada
pooled PR dari fixed effect model ke random effect model dan makin lebarnya rentang confident interval
sehingga dapat disimpulkan bahwa ada variasi antar penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil dari meta-analysis didapatkan bahwa faktor risiko tertinggi terhadap kejadian infeksi askariasis
atau soil transmitted helminths (STH) adalah variabel penggunaan alas kaki kemudian diikuti oleh variabel
kepemilikan jamban, kebersihan kuku dan terakhir kebiasaan mencuci tangan. Nilai pooled PR dari masing-

masing variabel secara berurur yaitu sebesar e*® = 2,34, ¢*® = 1,86, >’ = 1,77 dan e = 1,72. Nilai
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sensitivitas yang dilakukan dengan membandingkan nilai pooled prevalence ratio fixed effect model dan

random effect model didapatkan hasil yaitu hasil meta analisis yang relatif stabil ada pada variabel

kepemilikan jamban sedangkan untuk variabel mencuci tangan, kebersihan kuku dan penggunaan alas kaki

memiliki nilai yang tidak relatif stabil.

Berdasarkan hasil yang ditemukan peneliti berharap bahwa penerapan sanitasi dan personal hygiene

yang baik harus selalu untuk diterapkan dan perlu untuk selalu di sosialisasikan kepada masyarakat serta

memberikan fasilitas yang dapat disediakan oleh pemerintah dalam meningkatkan upaya pencegahan penyakit.
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